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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui optimalisasi proses pengahafalan 

al-Qur’an melalui pendekatan behavioristik dan kognitif santri di PPI Darussalam 

Jember. dengan menggunakan purposive sampling dalam pemilihan sampel pada 

tempat penelitan. Penelitian ini menggunakan Metode penelitian kuantitatif dan 

analisis data yang digunakan adalah uji wilcoxon dengan desain penelitian yang 

digunakan adalah pre-eksperimen dengan desain one grup pretest- posttest. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji wilcoxon menggunakan SPSS ver 25.0 diperoleh 

nilai Z sebesar -1,826 dengan simpotik signifikansi untuk uji dua arah sebesar 

0,068. Dari hasil pengujian di atas, diketahui nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 

0,068. <0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang artinya hipotesis 

dalam penelitian pengahafalan al-Qur’an melalui pendekatan behavioristik dan 

kognitif santri di PPI Darussalam Jember. 

 

Keywords: pengahafalan al-Qur’an, pendekatan behavioristik dan kognitif. 

ABSTRAK 

This research aims to determine the optimization of the Quran memorization 

process through behavioristic and cognitive approaches for students at PPI 

Darussalam Jember, using purposive sampling in the selection of samples at the 

research site. This study employs a quantitative research method, and the data 

analysis used is the Wilcoxon test with a pre-experimental design using a one-group 

pretest-posttest design. Based on the Wilcoxon test calculation using SPSS version 

25.0, a Z value of -1.826 was obtained with a significance level for a two-tailed test 

of 0.068. From the test results above, the Asymp. Sig (2-tailed) value is 0.068. Since 

this is greater than 0.05, it can be concluded that the alternative hypothesis (Ha) is 

accepted, indicating that the hypothesis in this study of Quran memorization through 

behavioristic and cognitive approaches among students at PPI Darussalam Jember. 
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A. Pendahuluan 

Pesantren adalah salah satu 

lembaga pendidikan Islam tertua, 

tetapi tidak ada sejarah yang secara 

andal mendokumentasikan 

kemunculan Pesantren pertama di 

Indonesia. Menurut beberapa ahli, 

pengertian pondok pesantren berasal 

dari kata santri. Artinya, pesantren 

dengan awalan pe dan akhiran a, 

artinya tempat tinggal santri. Pondok 

Pesantren merupakan lembaga 

pendidikan yang dapat dikatakan 

sebagai proses pengembangan 

penting dari sistem pendidikan Islam, 

yang membutuhkan tidak hanya 

pendidikan Islam, tetapi juga 

pengembangan bidang pendidikan 

pendidikan umum yang dibutuhkan 

oleh mereka yang terlibat. Pendidikan 

pada hakikatnya adalah proses 

manusia untuk menjadi sempurna 

yang diridhoi oleh Allah SWT, oleh 

karena itu pendidikan merupakan 

aspek penting dalam kehidupan 

manusia. Harus ada kesempatan 

untuk menyeimbangkan perspektif 

eksternal dan internal serta kedekatan 

dengan komunitas. Komunitas 

merupakan prioritas di Pesantren 

karena pengucilan sangat penting 

dalam hal rekrutmen dan 

penjangkauan pendidikan. Agama 

mengatur hubungan antara manusia 

dengan Tuhan, manusia dengan 

individu, manusia dengan fitrah 

kehidupan, dan manusia dengan 

manusia, dan mencapai keselarasan, 

keseimbangan dan keselarasan 

dalam diri manusia, baik manusia 

maupun sebagai anggota masyarakat 

dapat melakukannya (Kurniawan, 

2022). 

Esensi pendidikan bila dikaitkan 

dengan institutsi Islami seperti 

pesantren akan sangat erat kaitannya 

dengan pembelajaran al-Qur’an. Al-

Qur’an adalah materi pokok yang 

dipelajari oleh santri di pesantren yang 

perluasannya meliputi mempelajari 

makna sampai pada belajar 

menghafal al-Qur’an.      Menghafal al-

Qur’an selain berdampak positif pada 

ketenangan hati karena dekat dengan 

Allah SWT, kegiatan belajar atau 

latihan menghafal al-Qur’an juga 

berdampak positif pada pengolahan 

kemampuan memori para santri. 

Hikmah menghafal al-Qur’an bersifat 

meliputi peningkatan unsur religiusitas 

dan juga peningkatan kualitas memori 

karena plastisitas otak terus terlatih 

(Agustina, 2020). 

Al-Qur’an merupakan petunjuk 

dan pedoman bagi umat manusia 

dalam menghadapi segala persoalan 
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hidup dan kehidupannya sepanjang 

zaman, yang tak layu oleh waktu dan 

tak lekang oleh zaman, serta – 

meminjam istilah Quraish Shihab – 

dapat berdialog dengan seluruh 

generasi manusia,1 guna 

memperoleh kebahagiaan hidup di 

dunia maupun akhirat. Sebagai 

petunjuk dalam kehidupan umat 

Islam, al-Qur’an tidak hanya cukup 

dengan membaca dengan suara yang 

indah dan fasih, tetapi selain 

memahami harus ada upaya konkret 

dalam memeliharanya, baik dalam 

bentuk tulisan maupun hafalan. Al-

Qur’an tidak boleh dibiarkan begitu 

saja sebagai koleksi atau apapun 

nama dan bentuknya, tanpa 

penjagaan dan pemeliharaan yang 

serius dari umatnya (Akbar et al., 

2014). 

Menghafal Al-Qur‟an sudah 

menjadi tradisi sejak sahabat nabi 

hingga sekarang dilakukan oleh kaum 

muslim. Dahulu pada masa Nabi, 

bangsa Arab lebih mengenal tradisi 

menghafal daripada menulis (Junaedi, 

2015; Romdhoni, 2015; Syarifuddin & 

Baso, 2020). Beberapa tahun setelah 

wafatnya Nabi Muhammad, tepatnya 

pada khalifah Usman, proses 

kodifikasi Al-Qur‟an dilakukan (Janah, 

2019; Khaeroni, 2017; Samsukadi, 

2015; Suruali, 2019). Giat dan 

motivasi sahabat nabi untuk 

menghafal Al-Qur’an adalah untuk 

tetap menjaga kemurnian dari 

pemalsuan kitab suci Al-Qur’an serta 

ingin memperoleh manfaatnya baik di 

dunia dan di akhirat. Dengan 

menghafalkan al-Qur’an inilah 

sebagai salah satu cara agar al-

Qur’an tetap terjada sepanjang 

zaman. Sehingga sampai saat ini 

motivasi ini tetap diwarisi oleh para 

kaum muslim yang menjadi penghafal 

Al-Qur’an. 

Penghafalan Al-qur’an dapat 

berhasil ketika santri dapat membaca 

dengan benar Al-Qur’an tersebut.  

Juga tertulis dalam ayat Al- 

Qur’an di dalam QS. Al-Alaq : 1-19 

yang berbunyi: 

نْسَانَ  خَلَقَ  خَلَقَ   الَّذِيْ  رَب كَِ  بِاسْمِ  اقِْرَأْ  عَلَق    مِنْ  الِْْ  

نْسَانَ  عَلَّمَ  بِالْقَلَمِ   عَلَّمَ  الَّذِيْ  الَْْكْرَم    وَرَبُّكَ  اقِْرَأْ  مَا  الِْْ  

ا  يَعْلمَْ   لمَْ  نْسَانَ  اِنَّ  كَلَّّ اٰه   انَْ    لَيَطْغٰىا  الِْْ الِٰى اِنَّ  اسْتغَْنٰى   رَّ  

جْعٰى   رَب كَِ  ارََايَْتَ  صَلّٰى   اذِاَ عَبْدًا يَنْهٰى   الَّذِيْ  ارََايَْتَ  الرُّ  

كَذَّبَ  اِنْ  ارََايَْتَ  بِالتَّقْوٰى   امََرَ  اوَْ  الْه دٰىا   عَلىَ كَانَ  اِنْ   

َ  بِانََّ  يَعْلمَْ  الَمَْ  وَتوََلّٰى   لَنَسْفَعاً   ە  يَنْتهَِ  لَّمْ  لَىِٕنْ  كَلَّّ  يرَٰى   اللّّٰ  

بَ  سَندَْع   نَادِيهَ    فلَْيدَْع   خَاطِئةَ    كَاذِبَة   نَاصِيَة   النَّاصِيةَِ  بِ  انِيةََ  الزَّ  

دْ  ت طِعْه   لَْ  كَلَّّ   وَاقْترَِبْ  وَاسْج   ۩ ࣖ  

Artinya : “1. Bacalah dengan 

(menyubut) nama tuhanmu yang 

menciptakan, 2. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal 

darah. 3. Bacalah, dan tuhanmulah 
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yang maha mulia. 4. Yang mengajar 

(manusia) dengan pena. 5. Dia 

mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya. 6. Sekali-kali tidak! 

Sungguh, manusia itu benar-benar 

melampaui batas. 7. Apabila melihat 

dirinya serba cukup. 8. Sungguh, 

hanya kepada tuhanmulah tempat 

kembali(mu). 9. Bagaimana 

pendapatmu tentang orang yang 

melarang. 10. Seorang hamba ketika 

dia melakukan sholat, 11. Bagaimana 

pendapatmu jika dia (yang dilarang 

sholat itu) berada diatas kebenaran 

(petunjuk)? 12. Atau dia menyuruh 

bertaqwa (kepada Allah)? 13. 

Bagaimana pendapatmu jika dia (yang 

melarang) itu mendustakan dan 

berpaling? 14. Tidakkah dia 

mengetahui bahwa sesungguhnya 

Allah melihat (segala perbuatannya)? 

15. Sekali-kali tidak! Sungguh, jika dia 

tidak berhenti (berbuat demikian) 

niscaya kami tarik ubun-ubunnya 

(kedalam neraka). 16. (yaitu) ubun-

ubun orang yang mendustakan dan 

durhaka. 17. Maka biarlah dia 

memanggil golongannya (untuk 

menolongnya), 18. Kelak kami akan 

memanggil malaikat zabaniyah 

(penyiksa orang-orang yang berdosa), 

19. Sekali-kali tidak! Janganlah kamu 

patuh kepadanya, dan sujudlah serta 

dekatkanlah (kepada Allah)  ”. (QS. Al-

Alaq : 1-19). 

Menurut pandangan para 

penganut behavioristik (Mahmud: 

2010, 28) dan sebagaimana yang 

dicetuskan oleh Gage dan Berliner 

serta para penerus lainnya seperti 

Edward Lee Thorndike, John B. 

Watson, Clark Hull, Edwin Guthrie, 

dan B.F. Skinner, psikologi 

menjelaskan bahwa tingkah laku 

manusia dan kemudia 

menggambarkan belajar sebagai 

suatu sistem respons laku terhadap 

lingkungan fisik. Dalam dunia 

pendidikan, pendekatan behaviorisme 

biasanya lebih mengacu kepada 

penguatan, praktik, dan motivasi 

eksternal (Moh. Yamin: 2015, 44-45). 

Sebagaimana dengan pendekatan 

behavioristik ini dalam penghafalan 

Al- Qur’an akan mengacu pada 

beberapa proses seperti diatas yakni, 

penguatan, praktik, dan motivasi 

eksternal. 

     Pendekatan kognitivistik lebih 

dekat kepada sebuah paham yang 

memahami setiap fenomena apapun 

sebagai sebuah kerangka yang harus 

dipikirkan secara logis dan rasional. 

Kognitivistik berdasarkan diri kepada 

bagaimana posisi sebuah otak bekerja 

dalam rangka menjadikan kekuatan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

230 
 

kognitiv untuk dapat bekerja, 

mencerna setiap keadaan dengan 

menggunakan otak (Moh. Yamin: 

2015, 51). 

Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil data dalam penelitian 

menggunakan angket, yang mana 

instrumennya terdiri dari dua bagian, 

yakni pendekatan behavioristik dan 

pendekatan kognitivistik.mencakup 

mendeskripsikan fenomena 

permasalahan yang diamati, kondisi 

nyata yang diperoleh yang dapat 

ditunjang dengan beberapa teori. 

Bagian selanjutnya dapat dipaparkan 

data-data ataupun fakta-fakta yang 

mendukung penelitian maupun 

gagasan pemikiran. Kemudian dapat 

dipaparkan fokus permasalahan dan 

tujuan dilakukannya penelitian. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunkan jenis 

peneliti kuantitatif setiap penelitian 

membutuhkan penjelasan tentang 

metode dan desain penelitian. Metode 

penelitian merupakan cara-cara ilmiah 

yang digunakan untuk mendapatkan 

data penelitian yang valid 

berdasarkan dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu dalam penelitian 

(Sugiyono, 2016). Dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan metode 

penelitian eksperimen. Kondisi dalam 

penelitian eksperimen lebih terkendali 

untuk mencari pengaruh suatu 

perlakuan (treatment) tertentu 

terhadap variabel yang lain (Sugiyono, 

2016).  

Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian Quasi Experimental 

Design dengan metode Equivalent 

Time Series design. Dalam desain ini 

sampel akan di tentukan dari 

pengukuran di awal berupa pre-test,  

dimana responden yang mendapat 

nilai pre-test rendah akan di berikan 

treatment sebanyak empat kali oleh 

peneliti 

1. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah sekelompok 

elemen atau kasus,baik itu 

individual,objek,atau peristiwa,yang 

berhubungan dengan kriteria spesifik 

dan merupakan sesuatu yang menjadi 

target generalisasi yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan di 

tarik kesimpulannya.Hamdi dkk 

(2014). Populasi dalam penelitian ini 

adalah Pada penelitian ini yang 

menjadi populasi penelitian adalah 

seluruh santri PPI Darussalam 

Jember yang berjumlah 100 siswa. 

b. Sampel 

Menurut Hamdi (2014) sampel 

adalah bagian dari jumlah populasi 
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yang di teliti sehingga hasil penelitian 

bisa di generalisasikan. Sampel dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik Nonprobability Sampling 

penentuan dengan menggunakan 

Porposive Sampling yaitu “penentuan 

sampel dengan pertimbangan 

tertentu” (Sugiyono, 2014:85) . 

Sampel pada penelitian ini yaitu siswa 

yang memiliki tingkat penghafal  yang 

rendah yaitu angkatan 2021 dengan 

jumlah 15 orang. 

2.Identifikasi Variabel Dan Definisi 

Operasional Variabel 

a. Identfikasi Variabel 

Penelitian ini terdiri dari dua 

variabel, yaitu variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y) adapun variabel 

yang digunakan adalah: 

1. Variabel Bebas (X)   : Optimalisasi 

Penghafal Al-Quran 

2. Variabel Terikat (Y) : Pendekatan 

Behvavioristik dan Kognitif 

3.Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpul data 

adalah alat atau fasilitas yang 

digunakan dalam mengumpulkan data 

agar pekerjaan lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik. Variasi jenis 

instrument adalah angket, check-list 

atau daftar centrang, pedoman 

wawancara, pedoman pengamatan 

Arikunto dalam Adilia(2010). Dalam 

penelitian ini, instrumen penelitian 

yang digunakan adalah angket yang 

terdiri dari pernyataan-pernyataan 

atau skala. Angket yang dipakai pada 

penelitian ini merupakan angket 

bentuk skala, yakni serangkaian 

tingkatan, level, atau nilai yang 

mendeskripsikan variasi derajat 

sesuatu. Jenis skala yang dipakai 

adalah skala Likert Menurut Hadjar 

(1999: 186), skala Likert terutama 

untuk mengukur sikap. Pendekatan ini 

menuntut sejumlah item pernyataan 

yang monoton yang terdiri dari 

pernyataan positif dan negatif. 

Menurut Sugiyono (2013) skala 

likert merupakan skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang 

atau kelompok orang tentang 

fenomena sosial. Penelitian ini 

menggunakan sejumlah skor 1-5 yang 

menunjukkan setuju atau tidak setuju 

terhadap pernyataan tersebut. Berikut 

adalah tabel skala Likert 

Skor Respon Setiap Pernyataan 

No Respon 
Responden 

Skor 
(+) (-) 

+ - 

1 Sangat Setuju 

(SS) 

5 1 

2 Setuju (S) 4 2 

3 Netral 3 3 

4 Tidak Setuju 

(TS) 

2 4 
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5 Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

1 5 

Sumber: Sugiyono (2013) 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk 

optimalisasi proses pengahafalan al-

Qur’an melalui pendekatan 

behavioristik dan kognitif santri di PPI 

Darussalam Jember, serta dapat 

memahami langkah-langkah 

behavioristik dan kognitif dalam 

optimalisasi proses pengahafalan al-

Qur’an  

a. Pelaksanaan pre-test 

Peneliti menggunakan sistem 

klasifikasi untuk menilai skor yang 

dianggap tinggi. Klasifikasi ini 

membantu mengklasifikasikan 

individu ke dalam kelompok-kelompok 

diskrit selangkah demi selangkah. 

Dan Dari penjabaran diatas maka 

suatu kelompok atau individu dapat 

dikategorikan rendah didapatkan dari 

rumus N<153, N adalah nilai skor dan 

153 adalah nilai skor rata-rata 

terendah dari 15 responden, yang 

artinya nilai N harus lebih kecil dari 

skor terendah yaitu 153. Dapat 

dikategorikan sedang didapatkan dari 

rumus 154 <= N <204, N adalah nilai 

skor akhir dan 204 nilai skor rata – rata 

sedang dari 15 responden, yang 

artinya nilai N harus lebih kecil dari 

nilai skor rata – rata sedang yaitu 204. 

Dan dapat dikategorikan tinggi 

didapatkan  dari rumus N >= 204, N 

adalah nilai skor akhir dan 204 adalah 

nilai rata – rata dari hasil skor 18 

responden, yang artinya nilai N harus 

lebih besar dari nilai skor ratra – rata 

responden yaitu 204.  

Dari hasil tabel di atas maka 

didapatkan proses pengahafalan al-

Qur’an seseorang yang di dapatkan 

dari masing – masing santri dengan 

proses yang lambat dan tinggi dimulai 

dari 215, 227, 236, dan 211. Sehingga 

didapatkan dari hasil tabel angket 

proses pengahafalan al-Qur’an diatas  

terdapat 4  mahasantri yang 

mendapatkan skor tinggi  dengan 

inisial MI, AN, AA, dan WH. Sebagian 

lagi masuk dalam kategori sedang 

seabanyak 11 santri dan 3 mahasantri 

masuk kategori rendah. Dari 18 

responden tersebut menjawab 

beberapa butir pernyataan yang 

mencakup mereka apakah ada beban 

diri dalam menjalani program-program 

pesantren, atau mengalami hambatan 

dalam proses menghafal maka dari itu 

peneliti menggunakan pendekatan 

behavioristik dan kognitif. 

b. Treatment 

Jenis perlakuan dalam penelitian ini 

adalah layanan bimbingan kelompok 

dengan menggunakan pendekatan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

233 
 

behavioristik dan kognitif yang 

dilaksanakan dalam empat kali 

tahapan. Dan pada masing masing 

pertemuan ada empat tahapan yanag 

garus dilakukan dalam waktu kurang 

lebih 30 menit dengan tahapan 

dengan RPL yang telah di tentukan. 

c. Pelaksanaan post-test 

Pada penelitian ini, pelaksanaan post-

test dilakukan tepat setelah 

pelaksanaan treatment, jadi ada 4 kali 

post-test yang dilakukan. santri 

diminta untuk mengisi pengahafalan 

al-Qur’an dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah ada 

meningkatkan proses menghafal 

mereka yang diberikan perlakuan 

bimbingan pendekatan behavioristik 

dan kognitif. Hasil ke empat post-test 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel .Hasil Post-Test  

No. Resp. 
Pre-test Post-test 1 

Skor Ket Skor Ket 

1 MI 215 Tinggi 192 Sedang 

2 AN 227 Tinggi 198 Sedang 

3 WH 211 Tinggi 192 Sedang 

4 AZ 236 Tinggi 196 Sedang 

No. Resp. 
Pre-test Post-test 2 

Skor Skor Skor Ket 

1 MI 215 189 189 Sedang 

2 AN 227 143 143 Sedang 

3 WH 211 Tinggi 143 Rendah 

4 AZ 236 Tinggi 181 Rendah 

No. Resp. 
Pre-test Post-test 3 

Skor Ket Skor Ket 

1 MI 215 182 Sedang 182 

2 AN 227 112 Sedang 112 

3 WH 211 114 Sedang 114 

4 AZ 236 149 Sedang 149 

No. Resp. 
Pre-test Post-test 4 

Skor Skor Skor Ket 

1 MI 215 182 145 Rendah 

2 AN 227 112 113 Rendah 

3 WH 211 114 110 Rendah 

4 AZ 236 149 131 Rendah 

 

Setelah dilakukan post-test, maka 

akan terlihat perbedaan yang 

signifikan mengenai gambaran tingkat 

proses  pengahafalan al-Qur’an yang 

dialami oleh santri sebelum dan 

sesudah perlakuan. Hasil pengukuran 

yang dilakukan saat pre-test dan post-

test tingkat proses  pengahafalan al-

Qur’an yang dialami oleh asantri 

mengalami kenaikan setelah diberikan 

layanan bimbingan kelompok 

menggunakan pendekatan 

behavioristik dan kognitif  yang dialami 

oleh santri dapat dilihat pada tabel  

Dilihat dari hasil perbandingan pre-

test dan post-test dapat dilihat 

bahwasanya dari data yang 

ditampilkan di atas, terdapat 

perbedaan hasil yang cukup signifikan 

antara sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendekatan behavioristik dan 

kognitif dianggap mampu 
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meningkatkan proses menghafal 

santri. 

d. Analisis Data  

a) Uji Reliabilitas 

Item-item dari angket yang memang 

sudah valid karna menggunakan 

Student-Life Stress Inventory (SLSI) 

milik Gadzella yang berjumlah 51 item 

kemudian di uji reliabilitasnya 

menggunakan SPSS 25.00 for 

windows dan hasil dari uji reliabilitas 

dapat di uraikan sebagai berikut:  

Tabel.6 Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,955 51 

Dari hasil tabel pada diatas dapat 

diketahui nilai yang ditetapkan yaitu 

0,60 dengan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,955. Karena nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,955 > 

0,60, maka sebagaimana dasar 

pengambilan keuputusan uji reliabel di 

atas, dapat disimpulkan semua item 

pada pernyataan angket proses 

menghafal yang berjumlah 51 item 

adalah reliabel atau konsisten.   

b) Uji Hipotesis 

Metode penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu pre eksperimen dengan 

desain penelitian One Grup Pre-Test 

Post-Test. Tahap akhir dalam sebuah 

penelitian adalah uji hipotesis yang 

dilakukan menggunakan statistika.  

Berikut adalah hasil uji hipotesis yang 

diolah menggunakan uji wilcoxon 

dengan bantuan aplikasi SPSS ver  

Tabel .7Uji Peringkat Uji Wilcoxon 

(Pre-test dan Post-test 1) 

Ranks 

 N Mean 

Rank 

Sum 

of 

Ranks 

postest 

- 

pretest 

Negative 

Ranks 

4a 2,50 10,00 

Positive 

Ranks 

0b ,00 ,00 

Ties 0c   

Total 4   

a. postest1< pretest 

b. postest1 > pretest 

c. postest1 = pretest 

Pada hasil pengujian peringkat (ranks) 

hasil menunjukkan antara pre- test 

dan post-test ada nilai negative ranks 

sebesar 4 yang menunjukkan bahwa 4 

santri mengalami peningkatan dalam 

proses menghafak mereka dari nilai 

pre-test ke nilai post-test. Mean ranks 

atau rata-rata penurunan tingkat 

tersebut adalah sebesar 10,00 

sedangkan jumlah rangking atau sum 

of ranks sebesar 10,00. Pada nilai 

positive ranks sebesar 0 menunjukkan 

bahwa tidak ada peningkatan tingkat 

menghafal dari nilai pre-test ke nilai 

post-test. 

Tabel 4.8Hasil Uji Hipotesis (Pre-test 

dan Post-test 1) 
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Test Statistics 

 postest -

pretest 

Z -1,826b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

,068 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

wilcoxon menggunakan SPSS ver 

25.0 diperoleh nilai Z sebesar -1,826 

dengan simpotik signifikansi untuk uji 

dua arah sebesar 0,068. Dari hasil 

pengujian di atas, diketahui nilai 

Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,068. 

<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

Ha diterima yang artinya hipotesis 

dalam penelitian ini diterima karena 

ada peningkatan proses pengahafalan 

al-Qur’an santri di PPI Darussalam 

Jember setelah dilakukan konseling 

kelompok menggunakan pendekatan 

behavioristik dan kognitif Untuk 

menguji signifikansi perbandingan 

hasil penurunan derajat pengujian 

dilakukan bertahap sebanyak 4 kali 

dengan membandingkan hasil pre-test 

dengan post-test 1 kemudian hasil 

pre-test dengan post-test 2 dan 

seterusnya hingga post-test 4. Berikut 

dilampirkan hasil uji wilcoxon untuk 

pre-test dengan post-test 2 dan 

seterusnya: 

Berdasarkan hasil pengujian data 

hasil penelitian yang dilakukan 

menggunakan uji wilcoxon yang 

dilakukan sebanyak 4 kali dapat dilihat 

bahwasanya hasil yang ditunjukkan 

tidak jauh berbeda antara 

perbandingan pengujian pre-test 

dengan post-test 1, pre-test dengan 

post-test 2, pre-test dengan post-test 

3, dan pre-test dengan post-test 4. Hal 

ini menunjukkan adanya konsistensi 

dalam penurunan tingkat proses 

menghafal yang dialami santri bahkan 

setelah dilakukan post-test selama 4 

kali. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan 

hasil analisis data PPI Darussalam 

Jember terkait dengan pendekatan 

behavioristik dan kognitif yang 

dilakukan dalam layanan bimbingan 

kelompok untuk meningkatkan proses 

menghafal dapat menjawab 

kebenaran hipotesis dalam penelitian. 

Hal ini didasari dari hasil temuan di 

lapangan sebagai berikut : 

1. Dapat dilihat dari derajat proses 

menghafal yang ditunjukkan oleh 

santri sebelum dilakukan perlakuan 

menggunakan pendekatan 

behavioristik dan kognitif terdapat 4 

santri yang memiliki tingkat menghafal 

rendah  dengan skor > 255 yang akan 

diberikan perlakuan sebanyak 4 kali 
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melalui layanan bimbingan kelompok 

menggunakan pendekatan 

behavioristik dan kognitif. 

2. Dilihat dari tingkat menghafal  

sesudah diberikan layanan bimbingan 

kelompok menggunakan pendekatan 

behavioristik dan kognitif. 4 santri 

yang mengalami proses menghafal 

yang susah dapat meningkat pada 

tingkat tinggi sesudah diberikan 

layanan bimbingan kelompok 

menggunakan pendekatan 

behavioristik dan kognitif. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil pre-test yang 

menunjukkan derajat proses 

menghafal santri dengan skor tertinggi 

238 dan setelah dilakukan treatment 

dan pengukuran post-test 1 derajat 

proses menghafal turun menjadi 145 

begitupula seterusnya terjadi 

peningkatan sampai pengukuran post-

test 4. 

3. Dilihat dari perbedaan skor proses 

menghafal santri sebelum dan 

sesudah diberikan layanan bimbingan 

kelompok menggunakan pendekatan 

behavioristik dan kognitif. terdapat 

selisih yang signifikan rata-rata 

sebesar 47,75%. Hal ini selaras 

dengan hasil penelitian terdahulu 

yang menyebutkan bahwa 

pendekatan behavioristik dan kognitif.  

optimal untuk mengatasi proses 

menghafal yang sulit yang ditunjukkan 

dengan adanya skor peningkatan 

yang cukup tinggi, yang mana skor ini 

merupakan perbandingan antara skor 

pre-test dan post-test. 

4. Selain itu juga dapat 

dilihat dari hasil uji wilcoxon yang 

dibuktikan dengan nilai Asymp. Sig (2-

tailed) sebesar 0,068. <0,05 yang 

menunjukkan bahwa Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penerapan layanan bimbingan 

kelompok menggunakan pendekatan 

behavioristik dan kognitif.  dapat 

membantu meningkatkan proses 

menghafal santri di PPI Darussalam 

Jember r. 
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